BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kami, dapat disimpulkan bahwa ada tiga tahap
dalam pengembangan media pembelajaran medan perkalian.

Mendefinisikan adalah memperjelas latar belakang dan permasalahan yang
mendasari penelitian pengembangan ini. Perancangan terdiri dari membuat
draf pertama produk yang akan dikembangkan e , pengembangan terdiri dari
evaluasi dan evaluasi oleh ahli media, ahli materi, guru dan siswa, analisis
hasil evaluasi, dan kemudian saatnya untuk memperbaiki/merevisi produk ,
dapatkan produk akhir. Hasil evaluasi ahli media, evaluasi media
pembelajaran medan perkalian pada media mencapai 81% penilaian dengan
kategori sangat baik. Ahli materi menilai medan perkalian media
pembelajaran sangat baik dengan nilai 85 dari aspek materi. Penilaian oleh
guru media pembelajaran medan perkalian dari aspek materi dan media
memperoleh skor sebesar 90 masuk dalam kategori sangat baik. Sejumlah uji
coba terbatas dievaluasi oleh 10 siswa, sehingga menghasilkan skor rata-rata
90 dalam kategori Sangat Baik. Uji lapangan dievaluasi oleh 10 siswa, dengan
skor rata-rata 95 dalam kategori “sangat baik”. Kesimpulan evaluasi media
adalah media pembelajaran bidang perkalian untuk anak di tingkat sekolah
dasar dinyatakan layak dan sangat sesuai untuk proses pembelajaran materi

ajar dasar konsep perkalian, dan hasil ujian masuk dan pemeriksaan akhir
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adalah sebagai berikut: Media pembelajaran medan perkalian dikembangkan

agar efektif untuk kelas bawah sekolah dasar..

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan

beberapa hal:

1

Diharapkan guru dapat mengembangkan medan perkalian karena dapat
memahami konsep dasar perkalian bilangan bulat.

Media pembelajaran harus sering digunakan dalam proses belajar
mengajar agar materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa.

Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan bidang perkalian

dengan model pembelajaran yang berbeda
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